BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Arus globalisasi membawa kita pada perubahan yang cukup signifikan, hal
ini dapat dibuktikan dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi. Kemajuan teknologi di zaman sekarang menjadi tolak ukur bagi
majunya sebuah peradaban. Sudah bukan suatu hal yang sangat asing ketika kita
melihat dunia telah dikendalikan oleh teknologi dan dunia digital. Pesat dan
majunya sebuah teknologi, telah membawa banyak perubahan dalam kehidupan
manusia. Hal ini bisa kita rasakan dengan maraknya dan semakin canggihnya
teknologi, akses internet yang semakin cepat, serta media sosial yang tidak bisa kita
lepaskan dalam kehidupan sehari-hari.

Era perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sedang kita
rasakan di zaman sekarang, bisa kita sebut dengan istilah era digital. Era digital yaitu
era di mana hampir segala kegiatan yang kita lakukan, dapat dilakukan secara
mudah dengan adanya teknologi yang berbasis digital. Semua informasi dapat kita
peroleh dan dapat disebarluaskan dengan sangat mudah, bahkan hanya dengan
sepersekian detik informasi yang kita butuhkan dapat kita peroleh dengan cepat.

Tentu hal tersebut berpengaruh juga terhadap gaya hidup manusia, karena
keberadaan teknologi yang semakin berkembang dari masa ke masa pasti memiliki
pengaruh yang baik atau pengaruh yang buruk sekaligus. Sehingga, pengaruh dari
pesatnya teknologi informasi dan komunikasi di era digital ini bisa menyerang
siapapun. Tergantung kepada siapa yang menggunakannya, salah satunya ialah
mengenai minat literasi di era digital. Di era digital saat ini, masyarakat dimudahkan
dengan adanya perkembangan teknologi sehingga banyak terjadi degradasi wawasan
dan pengetahuan yang dikarenakan kurangnya budaya literasi." Pada masa kini, kita

tidak akan cukup hanya berbekal kemampuan membaca dan menulis secara

! Imanda Fikri Aulinda, Menanamkan Budaya Literasi Pada Anak Usia Dini Di Era
Digital, (Tematik: Jurnal Pemikiran dan Penelitian Anak Usia Dini, 2020), Vol. 6. No. 2, h.
88, https://media.neliti.com/media/publications/328758-menanamkan-budaya-literasi-pada-
anak-usi-6ed9b04d.pdf diakses pada 24 September 2021.
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tradisional, akan tetapi juga harus dilengkapi dengan kecakapan atau keterampilan-
keterampilan lain, terutama kemampuan dan keterampilan dalam komunikasi dan
analitik yang dapat menunjang untuk hidup di era digital atau di abad ke-21 ini.

Kondisi literasi di Indonesia sendiri bisa dibilang masih memprihatinkan
dan masih cukup rendah, serta mengalami ketertinggalan dari negara-negara lain.
Menurut UNESCO bahwa budaya literasi bangsa Indonesia menempati urutan ke 60
dari 61 negara di dunia. Selain itu, menurut data dari UNESCO bahwa budaya
literasi di Indonesia hanya mencapai 1% yang menyukai kegiatan membaca dan
99% tidak menyukai kegiatan membaca.? Mengingat kondisi ini, hal tersebut dapat
menjadi isu permasalahan yang cukup serius bagi masyarakat yang ada di Indonesia.

Ketika berbicara mengenai literasi, kita tidak bisa memaknainya hanya
mencakup baca dan tulis saja. Akan tetapi, apabila kita melihatnya dalam sudut
pandang atau perspektif yang berbeda, dunia literasi begitu luas, termasuk
didalamnya mengenai wawasan dan pengetahuan yang dimiliki oleh individu.
Literasi juga dapat diartikan sebagai hubungan sosial atau praktik yang terkait
dengan wawasan pengetahuan, budaya, dan juga bahasa. Bukan hanya itu, literasi
terkait pula dengan kemampuan individu dalam mengidentifikasi, menentukan,
menemukan, mengevaluasi, menciptakan secara efektif dan terorganisasi,
menggunakan, dan mengkomunikasikan informasi untuk mengatasi berbagai
persoalan.?

Masih banyak masyarakat atau individu yang belum sadar akan dunianya
literasi, mereka masih menganggap bahwa literasi hanya berfokuskan pada aspek
membaca serta menulis. Di era globalisasi dan eranya digital seperti sekarang ini,
mempertahankan budaya literasi menjadi suatu tantangan tersendiri bagi masyarakat,
khususnya masyarakat di Indonesia. Mengingat juga bahwa angka pengguna media

digital di Indonesia dapat dibilang cukup tinggi. Dikutip dari Kompas.com,

2 Mulasih dan Winda Dwi Hudhana, Urgensi Budaya Literasi Dan Upaya

Menumbuhkan Minat Baca, (Lingua Rima: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
2020), Vol. 9. No. 2, h. 19, http://dx.doi.org/10.31000/Igrm.v9i2.2894 diakses pada 24
September 2021.

3 Zakiyah Mustafa Husba, dkk, Remaja, Literasi dan Penguatan Pendidikan
Karakter, (Sulawesi Tenggara: Kantor Bahasa Sulawesi Tenggara, 2018 ), h. 12.
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pengguna internet di Indonesia khususnya di awal tahun 2021 ini mencapai 202,6
juta jiwa. Dibandingkan dengan awal tahun 2020 lalu, meningkat 15,5 persen atau
27 juta jiwa. Jumlah total penduduk Indonesia sendiri ialah 274,9 juta jiwa, artinya
lebih dari setengahnya atau hampir seluruhnya masyarakat Indonesia menjadi
pengguna internet berbasis media digital.

Oleh karenanya dampak atau impact yang dirasakan oleh masyarakat juga
akan terasa cukup kuat, karena dampak dari penggunaan media di era sekarang ini
mencakup ruang lingkup yang sangat luas. Ditambah dengan keadaan sekarang yang
memaksakan kita untuk dapat beradaptasi dengan dunia digital, karena adanya
wabah COVID-19 yang telah merubah kehidupan sehari-hari kita begitu berbanding
terbalik dari sebelumnya. Namun seperti yang telah disinggung di atas, minat
literasi atau budaya literasi menjadi salah satu dampak yang dirasakan oleh
masyarakat di era digital ini.

Hal ini akan menjadi suatu hal yang sangat dikhawatirkan oleh kebanyakan
masyarakat, karena dengan kurangnya minat literasi di era sekarang akan sangat
rawan seseorang terbawa ke dalam arus globalisasi yang kurang baik. Seperti yang
sudah dijelaskan sebelumnya pula, bahwa literasi tidak hanya berfokus pada
membaca serta menulis saja, akan tetapi tentang bagaimana kecerdasan serta
kemampuan kita dalam memperkaya suatu pengetahuan. Beberapa pengaruh atau
dampak yang terjadi ketika kurangnya literasi yang dialami oleh seseorang
diantaranya, dapat menjadikan seseorang malas memvalidasi kebenaran sebuah
informasi atau berita, mudah termakan berita palsu (hoax), cenderung hanya
menerima informasi dari satu sumber saja, serta dapat mempengar uhi kepribadian
sehari-hari.

Era Digital yang bergerak cepat saat ini turut memberikan implikasi pada
turunya jumlah populasi orang yang suka membaca buku, jumlahnya bahkan turun
drastis pada generasi millennial.* Generasi millennial ini identik dengan generasi

muda yang usianya kisaran 17-25 tahun. Dalam perspektif Absher dan Amidjaya

* Sitti Utami Rezkiawaty Kamil, Literasi Digital Generasi Millennial, (Kota
Kendari: Literacy Institute, 2018), h. 8.



generasi millenial berkisar antara 1982 sampai 2002 dan mengalami google
generation, net generation, generation Z, echo boomers, dan dumbest generation.’

Sehingga generasi millennial juga ini setara dengan usia atau generasi
mahasiswa pada saat ini. Tidak mengherankan juga apabila mahasiswa dikenal
dengan istilah digital natives, yakni generasi yang tumbuh dan paling sering
berinteraksi atau yang paling dekat dengan dunia digital. Namun demikian,
tampaknya pemanfaatan internet dalam pendidikan masih belum dirasakan secara
optimal. Kita sering mendengar rendahnya minat baca mahasiswa, yang dibuktikan
dengan 2 survei Kompas pada tanggal 12 Juni 2009 dan 8-9 Agustus 2015. Hanya
22,5% mahasiswa yang menyukai buku teks perkuliahan atau buku pengetahuan
umum. Buku teks memang tidak menarik untuk dibaca, juga membutuhkan usaha
lebih untuk memahaminya. Survei juga menunjukkan rendahnya ketertarikan
mahasiswa terhadap buku dipengaruhi keterlibatan mereka dengan internet. °

Pada umumnya budaya literasi pada mahasiswa ini dianggap sangat penting,
hal ini dikarenakan literasi dipandang dapat menunjang pengetahuan para
mahasiswa ketika berada di bangku perkuliahan. Mahasiswa juga sangat identik
dengan sebutan agent of change dan future leaders bagi sebuah bangsa, oleh sebab
itu literasi merupakan hal yang harus dikuasai oleh mahasiswa. Semangat literasi
yang dimiliki oleh mahasiswa bisa dijadikan sebagai modal yang paling dasar untuk
mengasah kemampuan diri serta daya nalar yang ada pada diri mahasiswa. Serta hal
dasar lainnya yang harus dimiliki olenh mahasiswa ialah bagaimana kekuatan yang
dimiliki oleh mahasiswa dalam menganalisis segala sesuatu dengan pola pikir yang
luas dan kritis, hal demikianlah yang dapat dinamakan sebagai budaya literasi yang
terjadi pada mahasiswa.

Generasi muda yang dikenal dengan produktivitas dan kecerdasannya

dituntut untuk dapat menggunakan teknologi digital ini dengan sesuatu yang

> Sitti Utami Rezkiawaty Kamil, Literasi Digital ..... h. 4.

6 Elga Andina, Strategi Dosen dalam Pengkondisian Perilaku Membaca Mahasiswa
di Era Digital, (Jurnal Aspirasi, 2017), Vol. 8 No. 2, h 196,
https://jurnal.dpr.go.id/index.php/aspirasi/article/view/1265 diunduh pada 27 September
2021.
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memiliki nilai, serta diharapkan untuk dapat meningkatkan wawasan pengetahuan
dan pengembangan kualitas diri mereka, karena mereka berada pada masa yang
memang mengharuskan untuk melakukan hal tersebut. Terutama untuk para intelek
juga akademisi yang memang dipandang oleh masyarakat luas dapat melakukan
berbagai hal serta memiliki kualitas diri yang baik. Sebab dari itu, para akademisi
lah yang memegang tanggung jawab dan sangat diperhatikan oleh masyarakat akan
keilmuan dan keahliannya, akademisi yang dimaksud tersebut ialah mahasiswa.

Sebagai kaum intelek dan kaum akademisi, mahasiswa memiliki tanggung
jawab tersendiri akan karakter yang dibawa oleh pribadi kepada masyarakat.
Mahasiswa juga dipercaya oleh masyarakat luas memiliki pengaruh yang cukup
besar bagi berkembangnya suatu bangsa. Dari adanya budaya literasi tersebut, para
mahasiswa pasti dapat mengembangkan kualitas dirinya menjadi seseorang yang
bernalar tinggi sehingga mampu memahami keadaan yang ada di sekitarnya dengan
konsep yang cukup baik. Serta nantinya dapat menjadi sumber daya manusia yang
memiliki kualitas yang baik pula. Hal demikian dapat tercapai apabila literasi dasar
seperti kebiasaan membaca sudah membudaya pada dirinya.

Mahasiswa merupakan generasi yang memiliki peranan yang sangat penting
dalam pelestarian budaya literasi, apalagi dengan semakin berubahnya peradaban
dan semakin pesatnya teknologi digital saat ini. Namun pada realitanya, masih
banyak mahasiswa yang kurang mampu beradaptasi dengan perubahan peradaban
yang semakin canggih, banyak yang belum bisa memanfaatkan era digital ini dengan
maksimal. Sehingga hal ini berdampak pula pada budaya dan minat literasi pada
mahasiswa itu sendiri, terlebih literasi dalam membaca. Literasi membaca, juga
dapat meningkatkan kemampuan seseorang dalam memberi penilaian Kritis terhadap
hasil karya tulis yang dihasilkan orang lain, sehingga memperkaya khasanah yang
ada untuk mengembangkan budi perketi dalam diri seseorang.’

Kepemilikan kompetensi literasi membaca pada era digital seperti sekarang
ini menjadi keharusan. Hal ini ditegaskan Unesco bahwa kompetensi membaca

menjadi alat ukur index manusia. Tidak mengherankan kompetensi literasi membaca

" Elianti Nurminah Saragih, Serentak Bergerak, Wujudkan Merdeka Belajar,
(Penerbit Deepublish: Yogyakarta, 2021), h. 77.



menjadi salah satu tagihan yang harus dikuasai oleh manusia, selain literasi lainnya
seperti literasi berhitung dan literasi-literasi lainnya.® Hal tersebut juga menjadi
salah satu alasan penulis memfokuskan masalah penelitian ini pada minat literasi
membaca mahasiswa.

Oleh karenanya, hal ini dianggap sebagai isu permasalahan yang cukup
banyak dirasakan oleh mahasiswa, begitu pula dengan apa yang terjadi pada
mahasiswa di UIN SMH BANTEN. Berdasarkan hasil wawancara kepada beberapa
mahasiswa semester 6 program studi Bimbingan Konseling Islam, ternyata masih
ada mahasiswa yang sadar akan kurangnya minat terhadap literasi dalam membaca,
khususnya bacaan pelajaran dan bacaan ilmiah.

Waktu yang dihabiskan oleh mereka cenderung lebih banyak digunakan
untuk bermain sosial media, menonton drama secara terus menerus, bermain game,
dan lain-lain. Padahal para mahasiswa tersebut menyadari akan pentingnya literasi
bagi diri mereka dan menganggap literasi ini bisa meningkatkan kualitas diri mereka
sendiri. Mereka pun mengatakan bahwa minimnya wawasan pengetahuan yang
dimiliki akibat minat baca yang sangat kurang, dapat mempengaruhi kepercayaan
diri mereka, seperti ragu dalam menyampaikan pendapat, tidak bisa menyampaikan
opini secara bebas, sehingga lebih baik mereka memilih untuk diam saja.

Berada di tingkatan yang sudah dapat dibilang tinggi, pada semester 6 ini
para mahasiswa memang dituntut untuk memiliki minat literasi yang tinggi pula.
Terutama dalam pencarian kevalidan suatu informasi, misalnya ketika mencari
jurnal atau mencari suatu referensi. Selain itu pada semester 6 ini juga, para
mahasiswa sudah harus dapat mengetahui pengetahuan-pengetahuan dasar tentang
jurusan masing-masing. Hal ini sangat penting sebagai bekal dan penunjang bagi diri
sendiri sebelum para mahasiswa terjun langsung ke lapangan.

Ketidaktertarikan atau kurangnya minat terhadap literasi yang dirasakan
oleh mahasiswa semester 6 pada program studi BKI ini, pada dasarnya memang
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang dimaksud ialah

malas, tidak bisa mengatur waktu atau kegiatan serta tidak dapat mengontrol diri

8 St. Nurbaya, Teori dan Taksonomi Membaca, (Kanwa Publisher: Yogyakarta,
2019), h. 5.



dari pengaruh luar (eksternal). Adapun faktor eksternalnya yaitu pengaruh
lingkungan (keluarga, pergaulan, teman online, dan lain-lain), termasuk di
dalamnya ialah pengaruh era digital. Sebagaimana yang kita ketahui, bahwa yang
memegang kendali atas tingkah laku diri ialah diri sendiri, apalagi di era digital
seperti sekarang ini. Kita harus mampu mengontrol apa yang baik dan apa yang
tidak baik untuk dapat kita terima. Namun, tidak jarang pula beberapa orang dari
kita semua memang memerlukan suatu bentuk penguatan yang baik dari orang lain
agar apa yang Kita inginkan bisa tercapai.

Sehingga berdasarkan hasil penelitian awal tersebut, peneliti tertarik untuk
meneliti minat literasi pada mahasiswa dengan melalui penelitian ini yang berjudul
“Teknik Penguatan Positif Untuk Meningkatkan Minat Literasi Di Era Digital Pada
Mahasiswa Program Studi Bimbingan Konseling islam Universitas Islam Negeri
Sultan Maulana Hasanuddin Banten.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan apa yang telah peneliti uraikan di atas, maka rumusan
permasalahan dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana kondisi umum minat literasi di era digital pada responden?

2. Bagaimana penerapan teknik penguatan positif dengan konseling individual
pada responden?

3. Apa saja faktor pendukung serta penghambat dalam penerapan teknik
penguatan positif untuk meningkatkan minat literasi di era digital pada
responden?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai
oleh peneliti dari penelitian yang dilakukan ialah:

1. Untuk mengetahui bagaimana minat literasi di era digital pada responden.

2. Untuk mengaplikasikan teknik penguatan positif dengan konseling

individual pada responden.



3. Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat serta pendukung dalam
penerapan teknik penguatan positif untuk meningkatkan minat literasi di era
digital pada responden.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan untuk
pengembangan bimbingan konseling, juga mampu memberikan manfaat
serta menambah wawasan dalam pengembangan pengetahuan mengenai
penanganan peningkatan minat literasi di era digital terhadap mahasiswa
pada umumnya dan dalam bidang bimbingan konseling pada khususnya.

b. Memberikan informasi bagi penelitian-penelitian di masa yang akan datang.

2. Manfaat Praktis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi solusi terhadap
peningkatan minat literasi di era digital pada mahasiswa yang mana hal ini
memiliki pengaruh terhadap kehidupan di masa yang akan datang. Hal ini bisa
dilakukan dengan konseling atau pendekatan behavior dengan teknik penguatan
positif melalui konseling individual. Penerapan teknik ini juga diharapkan dapat
membantu meningkatkan minat literasi pada mahasiswa.
E. Definisi Operasional
Mengenai judul yang diteliti dalam penelitian ini, untuk memperoleh suatu
deskripsi yang jelas, maka perlu suatu penjelasan mengenai istilah-istilah yang
berkaitan dengan isi dari penelitian ini, yaitu:

1. Teknik Penguatan Positif

Penguatan positif (positive reinforcement) adalah memberikan penguatan
yang menyenangkan setelah tingkah laku yang diinginkan ditampilkan yang
bertujuan agar tingkah laku yang diinginkan cenderung akan diulang, meningkat dan
menetap di masa akan datang.’ Dari istilah tersebut, peneliti mengartikan bahwa

teknik penguatan positif merupakan teknik yang digunakan untuk mengubah

° Gantina Komalasari, Eka Wahyuni dan Karsih, Teori dan Teknik Konseling,
(Jakarta: PT INDEKS Komalasari, 2011), h. 161.



perilaku individu dengan tujuan agar perilaku yang diharapkan dapat ditampilkan
dan menetap dengan melalui pemberian penguatan yang disenangi oleh individu
tersebut atau pemberian penguatan yang menyenangkan.

2. Minat Literasi Di Era Digital

Literasi secara sederhananya dapat diartikan sebagai kemampuan membaca
dan juga menulis. Minat baca adalah suatu perhatian khusus yang kuat dan
mendalam disertai dengan perasaan senang terhadap kegiatan membaca, sehingga
dapat mengarahkan seseorang untuk membaca dengan kemauannya sendiri atau
tanpa adanya dorongan dari luar."® Sedangkan era digital sendiri diartikan sebagai
suatu kondisi di mana teknologi dan media digital sangat maju dan berkembang.
Dari istilah tersebut dapat peneliti artikan bahwa minat literasi ialah ketertarikan
seseorang terhadap membaca atau melek terhadap segala sesuatu yang sedang terjadi
di era teknologi dan media digital yang sedang berkembang.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang kongkrit dan jelas terkait dengan hal-hal
yang diuraikan di dalam penelitian ini, maka peneliti membagi sistematika dalam
penyusunan penulisannya. Di mana masing-masing disusun ke dalam sub-sub
sebagai berikut:

BAB | : Bab I ini berisi pendahuluan, yam mana di dalamnya akan
menguraikan mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan definisi
operasional.

BAB Il : Bab ini meliputi bahasan mengenai kajian teoritis dan
kerangka berpikir.

BAB IIl : Bab ini berisi mengenai metode penelitian, yang mana

didalamnya jenis penelitian, setting penelitian, instrumen

% Nuzulia Kimiaissa’adah, Implementasi Gerakan Literasi Membaca Dalam

Menumbuhkembangkan Minat Baca Anak Usia Dini Di TK IT Mutiara Hati Semarang,
(Semarang: Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang, 2019), h. 25.



10

BAB IV

BAB V

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data dan teknik keabsahan data.

Bab ini menguraikan mengenai hasil penelitian dan
pembahasan.

Bab terakhir ini adalah bab penutup yang berisi kesimpulan

dan saran.



